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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah: 153) 

 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti 

Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa 

yang menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di 

dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hambaNya selama hambaNya itu 

suka menolong saudaranya.” 

 (HR. Muslim) 
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RINGKASAN 

 

Efek Tablet Effervescent Ekstrak Daun Pepaya (Carica Papaya L.) Sebagai 

Pembersih Gigi Tiruan Resin Akrilik terhadap Candida albicans; Zella 

Seftiayu Mardilia; 151610101055; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Denture stomatitis adalah keradangan pada mukosa mulut yang diakibatkan 

oleh pemakaian gigi tiruan. Tanda khasnya berupa erythema, edema dan berwarna 

lebih merah dari jaringan sekitarnya. Intensitas pemakaian gigi tiruan terus-

menerus sepanjang hari atau tidak pernah dilepas selama bertahun-tahun menjadi 

penyebab terjadinya denture stomatitis pada rongga mulut. penelitian oleh 

Sudarmawan (2009) dinyatakan bahwa 32,3% dari 30 pemakai gigi tiruan 

terdeteksi adanya C. albicans yang merupakan salah satu penyebab utama 

terjadinya denture stomatitis. 

Daun pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman yang 

daunnya mengandung enzim proteolitik seperti enzim papain yang tidak dimiliki 

tumbuhan lain dan berperan dalam menghambat pertumbuhan C. albicans. Daun 

pepaya dapat digunakan sebagai pembersih gigi tiruan alami karena mengandung 

enzim papain yang mampu memecah protein saliva sehingga mengurangi jumlah 

koloni C. albicans. Salah satu pencegahan denture stomatitis yaitu dengan 

membersihkan gigi tiruan. Kebersihan gigi tiruan resin akrilik dan kebersihan 

rongga mulut dapat dijaga dari kontaminasi jamur C. albicans dengan cara 

merendam gigi tiruan dalam bahan pembersih gigi tiruan.  

Pemerintah telah mencanangkan penggunaan obat yang berasal dari alam 

(herbal) (Dharmautama et al., 2015). Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan merendam gigi tiruan pada bahan 

pembersih gigi tiruan dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. Pada 

penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menginovasikan ekstrak daun pepaya 

dalam sediaan tablet effervescent yang bertujuan untuk meningkatkan kepraktisan 

dalam penggunaan dan juga mempercepat waktu perendaman gigi tiruan. 
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Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian experimental 

laboratories dengan menggunakan rancangan the post test only control group 

design. Jumlah keseluruhan sampel penelitian yang digunakan sebanyak 25 

sampel; terdiri dari 5 kelompok penelitian yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

perendaman tablet effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan 

konsentrasi 25% dan 50% dengan lama perendaman 15’ dan 20’, dengan jumlah 

sampel sebanyak 5 setiap kelompok. 

Data hasil pengamatan dilakukan analisis secara statistik. Berdasarkan 

hasil uji Shapiro-Wilk dan uji Levene's test maka didapatkan data hasil penelitian 

berdistribusi normal dan homogen sehingga dilanjutkan dengan uji statistik 

parametrik Two-Way Anova. Hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna. Setelah uji Two-Way Anova, maka dilanjutkan 

dengan uji LSD (Least Significant Difference). Hasil uji LSD menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan bermakna antar kelompok penelitian yang ditandai 

dengan nilai signifikansi (p>0,05) lebih besar dari 0,05, kecuali pada kelompok 

konsentrasi 25% 20’ dan konsentrasi 50% 15’. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi  

ekstrak daun pepaya dan semakin lama perendaman, maka semakin menghambat 

dan mengurangi pertumbuhan C. albicans. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

tablet effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan C. albicans. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahan dasar basis gigi tiruan yang sering dipakai adalah resin akrilik heat 

cured. Resin akrilik heat cured memiliki sifat tidak toksik, tidak larut dalam 

cairan mulut, estetik baik,  mudah direparasi, dan perubahan dimensinya kecil. 

Gigi tiruan resin akrilik di dalam mulut akan terpapar dengan saliva, minuman 

dan makanan. Apabila kondisi kebersihan mulut buruk, maka sisa makanan akan 

menumpuk menyebabkan terbentuknya plak pada basis gigi tiruan. Plak pada gigi 

tiruan merupakan faktor penting yang dapat menyebabkan inflamasi pada mukosa 

palatal yang menyebabkan terjadinya denture stomatitis (Dharmautama et al., 

2013).  

Denture stomatitis adalah keradangan pada mukosa mulut yang diakibatkan 

oleh pemakaian gigi tiruan. Tanda khasnya berupa erythema, edema dan berwarna 

lebih merah dari jaringan sekitarnya. Intensitas pemakaian gigi tiruan terus-

menerus sepanjang hari atau tidak pernah dilepas selama bertahun-tahun menjadi 

penyebab terjadinya denture stomatitis pada rongga mulut (Lahama et al., 2015). 

Hampir 50% penderita yang memakai gigi tiruan dilaporkan terdeteksi C. 

albicans (Marwati, 2003), serta 32,3% dari 30 pemakai gigi tiruan terdeteksi 

adanya C. albicans yang merupakan salah satu penyebab utama terjadinya denture 

stomatitis (Lahama et al., 2015).  

Pepaya merupakan salah satu tanaman yang daunnya mengandung flavanoid 

yang bersifat antifungi (Rehena, 2010). Ekstrak daun pepaya (Carica papaya) 

memiliki efektivitas sebagai antifungi terhadap pertumbuhan C. albicans 

(Rahmawati et al., 2010). Daun pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu 

tanaman yang daunnya mengandung enzim proteolitik seperti enzim papain yang 

tidak dimiliki tumbuhan lain dan berperan dalam menghambat pertumbuhan C. 

albicans (Ming et al., 2014).  

Daun pepaya dapat digunakan sebagai pembersih gigi tiruan alami karena 

mengandung enzim proteolitik, yaitu enzim papain yang merupakan suatu enzim 

yang mampu memecah protein saliva sehingga mengurangi jumlah koloni C. 
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albicans. Papain mempunyai pemilihan substrat yang lebih luas dibandingkan 

dengan enzim proteolitik lain. Tripsin memecah ikatan peptida dengan gugus 

karbonil yang berasal dari asam amino lisin atau arginin. Kimotripsin memecah 

ikatan peptida dengan gugus karbonil yang berasal dari asam amino tirosin, 

triptofan, dan fenilalanin. Papain dapat memecah ikatan peptida hampir pada 

semua residu asam amino (Sunarintyas, 2002). 

Salah satu pencegahan denture stomatitis yaitu dengan membersihkan gigi 

tiruan. Kebersihan gigi tiruan resin akrilik dan kebersihan rongga mulut dapat 

dijaga dari kontaminasi jamur C. albicans dengan cara merendam gigi tiruan 

dalam bahan pembersih gigi tiruan pada malam hari (Erna et al., 2010).  

Menyikat, merendam dalam tablet effervescent, atau kombinasi keduanya dapat 

secara signifikan mengurangi C. albicans pada gigi tiruan (Lee et al., 2011). 

Tablet effervescent merupakan tablet yang menghasilkan gas karbondioksida jika 

dicampur dengan air.  

Saat ini pemerintah telah mencanangkan penggunaan obat yang berasal dari 

alam (herbal) (Dharmautama et al., 2015). Banyak penelitian yang menyebutkan 

bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan merendam gigi tiruan pada 

bahan pembersih gigi tiruan dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. 

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menginovasikan ekstrak daun 

pepaya dalam sediaan tablet effervescent yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepraktisan dalam penggunaan dan juga mempercepat waktu perendaman gigi 

tiruan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang 

efek tablet effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai 

pembersih gigi tiruan dengan konsentrasi 25% dan 50% terhadap pertumbuhan C. 

albicans pada resin akrilik heat cured. Lama perendaman gigi tiruan resin akrilik 

pada umumnya yaitu selama 6 - 8 jam, sedangkan pada larutan pembersih gigi-

tiruan effervescent sesuai anjuran produk yaitu 15 - 20 menit. Pencampuran 

ekstrak daun pepaya dalam tablet effervescent diharapakan dapat mempersingkat 

waktu dan meningkatkan keefektifan dalam menghambat pertumbuhan C. 

albicans. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang timbul adalah: 

1.2.1. Apakah tablet effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

efektif sebagai pembersih gigi tiruan resin akrilik terhadap C. 

albicans ? 

1.2.2. Berapakah konsentrasi dan waktu yang paling efektif dalam tablet 

effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai 

pembersih gigi tiruan resin akrilik terhadap C. albicans ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Mengetahui tablet effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L.) efektif sebagai pembersih gigi tiruan resin akrilik terhadap C. 

albicans. 

1.3.2. Mengetahui konsentrasi dan waktu yang paling efektif pada tablet 

effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai 

pembersih gigi tiruan resin akrilik terhadap C. albicans. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1.4.1. Memberikan informasi mengenai ekstrak daun pepaya efektif 

sebagai pembersih gigi tiruan resin akrilik terhadap C. albicans. 

1.4.2. Sebagai bahan masukan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

ilmu bahan Kedokteran Gigi di bidang Prosthodonsia. 

1.4.3. Mempercepat waktu pembersihan gigi tiruan. 

1.4.4. Sebagai dasar atau pertimbangan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Resin Akrilik Heat Cured 

2.1.1 Definisi Resin Akrilik Heat Cured 

Resin akrilik tipe heat-cured merupakan bahan basis gigi tiruan yang paling 

banyak digunakan untuk pembuatan basis pada gigi tiruan. Resin akrilik adalah 

suatu polimer sintetis yang terbuat dari resin, bahan dasar gigi tiruan akrilik yang 

biasa digunakan adalah polymethyl metacrylate (PMMA). Energi termal yang 

diperlukan pada proses polimerisasi tipe ini diperoleh dengan melakukan 

perendaman air panas. Selain itu dapat juga dilakukan pemanasan oven 

gelombang mikro (microwave) (Annusavice et al., 2013).  

 

2.1.2 Sifat Resin Akrilik Heat Cured 

Sifat-sifat yang dimiliki oleh resin akrilik heat cured antara lain: 

a. Porositas 

Porositas pada resin akrilik dapat mempengaruhi sifat estetis, fisik, dan 

kebersihan basis gigi tiruan oleh karena adanya gelembung yang terdapat di 

permukaan dan di bawah permukaan. Porositas terjadi karena temperatur resin 

yang melebihi atau mencapai titik didih bahan dari resin akrilik, serta penguapan 

monomer yang tidak bereaksi dan polimer yang memiliki berat molekul yang 

rendah. Kurangnya proses pengadukan dari monomer dan polimer yang memiliki 

berat molekul dapat juga menyebabkan porositas. Porositas lebih banyak terjadi 

pada bagian resin akrilik yang lebih tebal. Porositas tersebut dapat dikurangi 

dengan pembuatan  adonan yang homogency, penggunaan perbandingan antara 

monomer dan polimer yang tepat, proses pengadukan yang terkontrol, dan waktu 

pengisian ke mould dengan tepat (Annusavice, 2004). 

 

b. Crazing  

Crazing terlihat seperti garis retakan kecil yang timbul pada permukaan 

protesa. Biasanya crazing terjadi akibat relaksasi tekanan yang akan berdampak 

negatif terhadap sifat fisik dan estetika suatu protesa. Crazing juga terjadi akibat 
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perbedaan coefficients of thermal expansion antara gigi, porselen, dan akrilik. 

Selama proses pendinginan setelah polimerisasi, akrilik lebih mengerut 

dibandingkan porselen, akibatnya tekanan tarik dihasilkan oleh akrilik. Adanya 

tekanan tersebut menyebabkan terbentuknya garis retakan kecil atau crazing 

(Annusavice, 2003). 

 

c. Penyerapan air 

Menurut Diansari et al. (2017) menyebutkan bahwa resin akrilik jenis heat 

cured memiliki nilai penyerapan air yaitu sebesar 0,69 mg/cm2 sehingga 

diperkirakan setiap kenaikan 1% berat akibat penyerapan air oleh resin akrilik 

akan menghasilkan ekspansi linear sekitar 0,23%.  

Penyerapan air oleh resin akrilik heat cured terjadi secara difusi dimana 

molekul air masuk dan menyebar di antara makromolekul material resin akrilik 

sehingga menyebabkan makromolekul tersebut terpisah. Keadaan ini 

menyebabkan perubahan dimensi pada resin akrilik heat cured yang digunakan 

sebagai basis gigi tiruan dan dapat mempengaruhi stabilitas gigi tiruan terhadap 

jaringan lunak di sekitarnya serta jaringan pendukung gigi sehingga menyebabkan 

ketidaknyamanan saat pemakaian di dalam mulut (Arora et al., 2011). 

 

d. Kekuatan 

Kekuatan resin akrilik lebih rendah jika dibanding dengan logam sehingga 

mudah tergores dan abrasi. Kekuatan resin akrilik tergantung pada faktor 

komposisi akrilik, teknik pembuatan, dan kondisi di dalam rongga mulut. Faktor 

paling penting yang menentukan kekuatan akrilik adalah derajat polimerisasi 

bahan, sebab derajat polimerisasi yang meningkat akan membuat kekuatan akrilik 

juga meningkat. Resin akrilik aktivitas panas menunjukkan derajat polimerisasi 

yang lebih tinggi daripada resin akrilik aktivitas kimia (Annusavice, 2003). 

 

e. Ketepatan Dimensi 

Faktor-faktor yang berpengaruh pada ketepatan dimensi adalah mould 

expansion pada waktu pencetakan, thermal expansion pada tahap dough, akibat 
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pengerutan polimerisasi, serta panas yang berlebihan pada saat polishing 

(Annusavice, 2003). 

 

f. Stabilitas warna 

Stabilitas warna pada resin akrilik heat cured memiliki stabilitas yang baik 

(Craig et al., 2002). Stabilitas warna resin akrilik dengan tipe heat cured lebih 

baik dibandingkan zat warna resin akrilik tipe self cured (Hussain, 2004).  

 

2.1.3 Komposisi Resin Akrilik  Heat Cured 

Komposisi resin akrilik adalah sebagai berikut (Noort, 2007): 

a. Bubuk, terdiri dari:  

1) Polimer (polimetil metakrilat)  

2) Inisiator : 0,5 – 1,5 % benzoil peroksida atau diisobutilazonitril  

3) Plasticizer  

Resin akrilik biasanya mengandung 2-7% dibutyl phthalate sebagai 

plasticizer (Soratur, 2002).  

4) Pigmen 

Polimer murni seperti polymetil metakrilat merupakan senyawa bening 

dan dapat beradaptasi dengan banyak pewarnaan (pigmentasi). Pigmen 

berfungsi untuk memberi warna seperti jaringan rongga mulut. 

Senyawa-senyawa yang digunakan seperti merkuri sulfid, cadmium 

sulfid, cadmium selenida, feri oksida, atau karbon hitam dengan kadar 

sekitar 1%. Pigmen harus stabil selama pemrosesan dan pemakaian. 

 

b. Cairan, terdiri dari: 

1) Monomer : Metil metakrilat  

2) Stabilisator/ Inhibitor : 0,06% hidroquinon untuk mencegah 

berlangsungnya polimerisasi selama penyimpanan. 

3) Cross linking agent : 2% etilen glikol dimetakrilat untuk membantu 

penyambungan dua molekul polimer sehingga rantai menjadi panjang 

dan untuk meningkatkan kekuatan dan kekerasan resin akrilik. 
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2.1.4 Polimerisasi Resin Akrilik Heat Cured 

Tahap-tahap polimerisasi menurut Annusavice et al (2013) terdiri dari tiga 

tahap sebagai berikut:  

a. Inisiasi 

Inisiasi merupakan masa permulaan berubahnya molekul dari inisiator 

menjadi bertenaga atau bergerak dan memulai memindahkan energi pada molekul 

monomer. Proses inisiasi polimerisasi umumnya teraktivasi melalui salah satu dari 

tiga proses yaitu panas, kimia dan sinar. Kebanyakan mesin berbasis protesa 

terpolimerisasi dengan aktivasi panas. Tinggi rendahnya suhu mempengaruhi 

masa inisiasi (O’Brien, 2010). 

 

Gambar 2.1. Reaksi polimerisasi pada tahap inisiasi (O’Brien, 2010) 

 

b. Propagasi 

Propagasi merupakan tahap pembentukan rantai yang terjadi karena 

monomer yang diaktifkan, kemudian terjadi reaksi antara radikal bebas dengan 

monomer.  Karena dipelukan sedikit energi begitu terjadi pertumbuham, proses 

terus berlanjut dengan kecepatan tertentu. Secara teoritis, reaksi rantai harus 

berlanjut dengan terbentuknya panas, sampai semua monomer telah menjadi 

polimer (O’Brien, 2010). Reaksi yang terjadi pada tahap ini dapat dilihat pada 

Gambar 2.2 

 

Gambar 2.2. Reaksi yang terjadi selama tahap propagasi (O’Brien, 2010) 
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c. Terminasi  

Terminasi terjadi karena adanya reaksi pada radikal bebas 2 rantai yang 

sedang tumbuh sehingga terbentuk molekul stabil (Combe, 1992). Reaksi rantai 

dapat diakhiri baik dengan penggabungan langsung atau pertukaran atom 

hidrogen dari satu rantai yang tumbuh ke yang lain (O’Brien, 2010). Berikut ini 

reaksi yang terjadi selama tahap terminasi berlangsung yaitu:  

 

Gambar 2.3. Reaksi transfer dalam tahap terminasi (O’Brien, 2010) 

 

2.1.5 Keuntungan dan Kerugian Resin Akrilik Heat Cured  

Keuntungan resin akrilik heat cured yaitu memiliki estetik yang baik, 

solubilitas rendah, tidak toksik, tidak mahal, dapat diperbaiki dan mudah 

dimanipulasi (Diansari et al., 2017). Resin akrilik juga memiliki beberapa 

kekurangan, yaitu mempunyai mikroporositas, mudah patah bila terjatuh pada 

permukaan keras, dapat berubah warna setelah pemakaian dalam jangka waktu 

lama, dan juga mampu menyerap air sehingga menyebabkan terjadinya perubahan 

dimensi (Diansari et al., 2017). 

 

2.2 Candida albicans 

2.2.1 Klasifikasi Candida albicans 

Klasifikasi C. albicans berdasarkan Chander (2018), adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Phylum  : Fungi Imperfecta 

Ordo  : Moniliales 

Family  : Cryptococcaceae 
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Genus  : Candida  

Spesies  : Candida albicans 

 

Gambar 2.4. (1) Struktur dinding Candida albicans (2) Bentuk Mikroskopis  

Candida albicans (Mutiawati, 2016) 

 

2.2.2 Morfologi dan Identifikasi Candida albicans 

C. albicans merupakan jamur dimorfik karena kemampuannya untuk 

tumbuh dalam dua bentuk yang berbeda yaitu sebagai sel tunas yang akan 

berkembang menjadi blastospora dan menghasilkan kecambah yang akan 

membentuk hifa semu. Perbedaan bentuk ini tergantung pada faktor eksternal 

yang mempengaruhinya. Sel ragi (blastospora) berbentuk bulat, lonjong atau bulat 

lonjong dengan ukuran 2-5 μ x 3-6 μ hingga 2-5,5 μ x 528 μ ( Komariyah, 2012 ). 

Dinding sel Candida tersusun atas enam lapisan. Lapisan paling luar adalah 

fibrillar layer, kemudian mannoprotein, βglucan, β-glucan-chitin, mannoprotein 

dan membran plasma. Dinding sel terdiri atas karbohidrat 80-90%, protein 625% 

dan lipid 1-7%. Karbohidrat termasuk polimer bercabang glukosa (β-glucans), 

polimer tidak bercabang N-acetyl-Dglucosamine (khitin) dan polimer 

mannoprotein (mannan). Struktur dinding sel bertanggung jawab untuk 

melindungi sel ragi dari lingkungan yang tidak menguntungkan dan rigiditas yang 

memberikan bentuk khas yang merupakan karakteristik jamur (Komariyah, 2012).  

 

2.2.3 Pertumbuhan Candida albicans 

Peningkatan jumlah dari C. albicans dapat mengubah sifat komensal 

menjadi parasit, yaitu bentuk yeast menjadi hyphae (Wijayanti, 2012). C. albicans 

dapat dikenali dengan kemampuan untuk membentuk tabung benih/germ tubes 

dalam serum atau dengan terbentuknya spora besar berdinding tebal yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

  

dinamakan chlamydospore. Formasi chlamydospore baru terlihat tumbuh pada 

suhu 30-37°C, yang memberi reaksi positif pada pemeriksaan germ tube 

(Mutiawati, 2016). 

C. albicans dapat tumbuh baik pada media agar saboroud, tetapi dapat juga  

tumbuh pada media kultur biasa. Temperatur berkisar 27°C–38°C. Candida 

merupakan jamur yang pertumbuhannya cepat yaitu sekitar 48–72 jam. Spesies 

yang patogen akan tumbuh secara mudah pada suhu 25°C– 37°C, sedangkan 

spesies yang cenderung saprofit kemampuan tumbuhnya menurun pada 

temperatur yang semakin tinggi (Komariyah, 2012). Pada media saboroud, C. 

albicans dapat diamati secara optimal pada waktu inkubasi 1x24 jam dengan suhu 

37°C. Setelah proses inkubasi 24 jam, pada media agar terlihat koloni C. albicans 

berbentuk bulat, berwarna putih dengan permukaan koloni yang terlihat agak 

kasar (Kayser et al., 2005). 

C. albicans memperbanyak diri dengan membentuk tunas yang akan terus  

memanjang membentuk hifa semu. Hifa semu terbentuk dengan banyak kelompok 

blastospora  berbentuk bulat atau lonjong di sekitar septum. Pada beberapa strain, 

blastospora berukuran besar, berbentuk bulat atau seperti botol, dalam jumlah 

sedikit. Sel ini dapat berkembang menjadi klamidospora yang berdinding tebal 

dan bergaris tengah sekitar 8-12 μ (Komariyah, 2012). Klamidospora adalah 

aseksual yang terbentuk dari suatu sel atau segmen hifa yang membesar dan 

membulat serta dindingnya mengalami penebalan (Utomo, 2015). 

Morfologi dan identifikasi dari C. albicans berupa spora serta hifa semu. 

Hifa merupakan bentuk invasif dan patogen. Koloni beberapa spesies C. albicans 

sering berubah bentuk sesuai lingkungan dan lokasinya dalam rongga mulut, 

sebagai bentuk komensal atau patogen oportunistik. Pada sediaan pus eksudat, 

tampak sebagai ragi lonjong, bertunas, gram-positif yang memanjang menyerupai 

hifa (pseudohifa), berbentuk koloni–koloni lunak berwarna coklat menyerupai bau 

seperti ragi. Pertumbuhan di bawahnya terdiri atas pseudomiselium yang terdiri 

dari pseudohifa yang membentuk blaskonodi pada nodus–nodus dan kadang–

kadang klamidiokonidia pada ujung-ujungnya (Wijayanti, 2012). 
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C. albicans dapat tumbuh pada variasi pH yang luas, tetapi pertumbuhannya 

akan lebih baik pada pH antara 4,5 - 6,5. C. albicans membutuhkan senyawa 

organik sebagai sumber karbon dan sumber energi untuk pertumbuhan dan proses 

metabolismenya. Unsur karbon ini dapat diperoleh dari karbohidrat. Jamur ini 

merupakan organisme anaerob fakultatif yang mampu melakukan metabolisme 

sel, baik dalam suasana anaerob maupun aerob. Proses peragian (fermentasi) pada 

C. albicans dilakukan dalam suasana aerob dan anaerob. Karbohidrat yang 

tersedia dalam larutan dapat dimanfaatkan untuk melakukan metabolisme sel 

dengan cara mengubah karbohidrat menjadi CO2 dan H2O dalam suasana aerob. 

Sedangkan dalam suasana anaerob hasil fermentasi berupa asam laktat atau etanol 

dan CO2. Proses akhir fermentasi anaerob menghasilkan persediaan bahan bakar 

yang diperlukan untuk proses oksidasi dan pernafasan. Pada proses asimilasi, 

karbohidrat dipakai oleh C. albicans sebagai sumber karbon maupun sumber 

energi untuk melakukan pertumbuhan sel (Staib et al., 2007). 

 

2.3 Oral Candidiasis 

Secara umum presentasi klinis dari kandidiasis oral terbagi atas beberapa 

bentuk: kandidiasis pseudomembranosa, kandidiasis atropik, kandidiasis 

hiperplastik, kandidiasis eritematosa atau keilitis angular. Pasien dapat 

menunjukan satu atau kombinasi dari beberapa presentasi ini (Hakim et al., 2015). 

1. Kandidiasis pseudomembranosa  

Kandidiasis pseudomembranosa secara umum diketahui sebagai thrush, 

yang merupakan bentuk yang sering terdapat pada neonatus. Ini juga dapat terlihat 

pada pasien yang menggunakan terapi kortikosteroid atau pada pasien dengan 

imunosupresi. Kandidiasis pseudomembran memiliki presentasi dengan plak putih 

yang multipel yang dapat dibersihkan. Plak putih tersebut merupakan kumpulan 

dari hifa. Mukosa dapat terlihat eritema. Ketika gejala-gejala ringan pada jenis 

kandidiasis ini pasien akan mengeluhkan adanya sensasi seperti tersengat ringan 

atau kegagalan dalam pengecapan (Hakim et al., 2015). 
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Gambar 2.5. Kandidiasis pseudomembranosa (Siregar, 2015) 

 

2. Kandidiasis atropik (eritematous) 

Kandidiasis atropik ditandai dengan adanya kemerahan difus, sering dengan 

mukosa yang relatif kering. Area kemerahan biasanya terdapat pada mukosa yang 

berada dibawah pemakaian seperti gigi palsu. Hampir 26% pasien dengan gigi 

palsu terdapat kandidiasis atropik (Hakim et al., 2015). 

 

Gambar 2.6. Kandidiasis atropik (Siregar, 2015) 

 

3. Kandidiasis hiperplastik kronis 

Kandidiasis hiperplastik kronis dikenal juga dengan leukoplakia kandida. 

Kandidiasis hiperplastik kronis ditandai dengan adanya plak putih yang tidak 

dapat deibersihkan. Lesi harus disembuhkan dengan terapi antifungal secara rutin 

(Hakim et al., 2015). 
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Gambar 2.7. Kandidiasis hiperplastik kronis (Hakim et al., 2015) 

 

4. Kandidiasis eritematosa  

Banyak penyebab yang mendasari kandidiasis eritematosa. Lesi secara 

klinis lesi timbul eritema. Lesi sering timbul pada lidah dah palatum. Berlainan 

dengan bentuk kandidiasis pseudomembran, penderita kandidiasis eritematosa 

tidak ditemui adanya plak-plak putih. Tampilan klinis yang terlihat pada 

kandidiasis ini yaitu daerah yang eritema atau kemerahan dengan adanya sedikit 

perdarahan di daerah sekitar dasar lesi. Hal ini sering dikaitkan terjadinya keluhan 

mulut kering pada pasien. Lesi ini dapat terjadi dimana saja dalam rongga mulut, 

tetapi daerah yang paling sering terkena adalah lidah, mukosa bukal, dan palatum 

(Hakim et al., 2015).  

Kandidiasis eritematosa biasa disebut dengan denture stomatitis merupakan 

suatu reaksi peradangan pada jaringan lunak pendukung gigi tiruan. Berdasarkan 

klasifikasi Newton terdapat 3 tipe denture stomatitis, yaitu bintik merah (pinpoint 

hyperemia) yang terlokalisir, eritema difus, dan hiperplasia papila. Reaksi 

peradangan ini lebih sering ditemukan pada mukosa pendukung gigi tiruan rahang 

atas (Elham et al., 2012). Kandidiasis eritematosa dapat diklasifikasikan dalam 

tiga tipe, yaitu :  

Tipe 1 : inflamasi sederhana terlokalisir atau pinpoint hiperemia.  

Tipe 2 : eritematosa atau tipe sederhana yang umum eritema lebih tersebar 

meliputi sebagian atau seluruh mukosa yang tertutup gigi tiruan,  

Tipe 3 : tipe granular (inflamasi papila hiperplasia) umumnya meliputi 

bagian tengah palatum durum dan alveolar ridge (Hakim et al., 2015). 
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Gambar 2.8. (1) tipe 1 denture stomatitis dengan karakteristik bintik merah  

(pinpoint hyperemia) yang terlokalisir, (2) tipe 2 denture stomatitis dengan  

karakteristik eritema difus, (3) tipe 3 denture stomatitis dengan karakteristik  

hiperplasia papila (Silva et al., 2011) 
 

Denture stomatitis adalah keradangan pada mukosa mulut yang diakibatkan 

oleh pemakaian gigi tiruan. Tanda khasnya berupa erythema, edema dan berwarna 

lebih merah dari jaringan sekitarnya. Intensitas pemakaian yang terus-menerus 

sepanjang hari atau gigi tiruan yang tidak pernah dilepas selama bertahun-tahun 

antara lain menjadi penyebab terjadinya inflamasi atau denture stomatitis pada 

rongga mulut.  Prevalensi denture stomatitis di Indonesia cukup tinggi meskipun 

belum  ada data resmi dari pemerintah. Menurut penelitian oleh Marwati pada 

tahun 2003 hampir 50% penderita yang memakai gigi tiruan dilaporkan 

terdeteksi candida albicans sedangkan penelitian oleh Sudarmawan pada tahun 

2009 dinyatakan bahwa 32,3% dari 30 pemakai gigi tiruan terdeteksi 

adanya candida albicans yang merupakan salah satu penyebab utama 

terjadinya denture stomatitis. (Sugianitri, 2011). Denture stomatitis dapat dicegah 

dengan kebersihan gigi tiruan yang adekuat (Coulthwaite et al., 2007). 

 

2.4 Bahan Pembersih Gigi Tiruan  

Penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan tidak terlepas dari bagaimana cara 

pengguna gigi tiruan tersebut membersihkan gigi tiruannya. Prosedur 

pembersihan gigi tiruan secara rutin dan teratur setiap hari harus dilakukan 

sedemikian rupa untuk mencegah penumpukan plak, membersihkan debris 

makanan, kalkulus, dan perubahan warna pada gigi tiruan (Manu et al., 2010). 
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Gigi tiruan sebagian lepasan dapat dibersihkan secara mekanis, kimiawi, 

atau kombinasi keduanya. Pembersihan secara mekanis dapat dilakukan dengan 

penyikatan menggunakan pasta atau bubuk, serta pembersih ultrasonik. Cara 

pembersihan kimiawi adalah perendaman dengan larutan pembersih, pemaparan 

oksigen dengan air-drying, dan radiasi microwave (Garg, 2010). 

 

2.4.1 Karakteristik Bahan Pembersih Gigi Tiruan 

Menurut Parnaadji (2003) secara ideal bahan pembersih gigi tiruan 

hendaknya mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Tidak toksik, mudah dihilangkan dan tidak meninggalkan sisa bahan yang 

bersifat iritasi 

2. Tidak merusak pakaian dan bahan lainnya apabila tertumpah atau terpercik. 

3. Stabil dalam penyimpanan. 

4. Sebaiknya bersifat bakteriosid atau fungisida 

5. Praktis dan tidak memerlukan waktu yang lama dalam pembuatan dan 

penggunaannya. 

6. Tidak merusak bahan-bahan yang dipergunakan dalam pembuatan gigi 

tiruan. 

 

2.4.2 Metode Pembersihan Gigi Tiruan 

Kebersihan rongga mulut harus ditingkatkan sebagai pencegahan terhadap 

denture stomatitis. Basis gigi tiruan mudah dilekati plak dan akumulasi debris 

yang harus dibersihkan secara berkala. Metode pembersihan gigi tiruan terdiri 

dari, yaitu mekanis, kimiawi, dan juga ultrasonik (Rahn et al., 2009). 

a. Metode pembersihan secara mekanis 

Metode ini cukup efektif untuk membersihkan basis gigi tiruan. Sikat gigi 

yang dipilih harus memiliki bulu sikat yang lembut. Pembersihan dengan sikat 

gigi biasanya di kombinasikan dengan penggunaan pasta gigi. Bahan abrasif pada 

pasta gigi membantu dalam pembersihan secara mekanik ini, tetapi bahan abrasif 

pada pasta gigi harus dipilih dengan tepat karena metode ini akan menyebabkan 

abrasi berlebihan pada lempeng akrilik (Rahn et al., 2009). 
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b. Metode pembersihan secara kimiawi 

Metode ini menggunakan bahan kimia yang berfungsi sebagai larutan untuk 

merendam gigi tiruan. Bahan kimia tersebut dibagi beberapa kelompok, yaitu :  

1) Larutan asam 

Untuk pengguna gigi tiruan dengan akumulasi plak dan kalkulus yang 

menetap disarankan untuk merendam gigi tiruannya dalam larutan asam 

cuka (asam asetat 5%). Larutan seperti 5% hidroklorit atau asam fosfor 15% 

dapat menyebabkan korosi pada logam (Naeem et al., 2015). Mekanisme 

pembersihannya adalah dengan cara melarutkan matrik inorganik pada gigi 

tiruan dan bukan pada matrik organik dan stain atau kalkulus (Rahn et al., 

2009).  

2) Larutan peroksida alkalin 

Larutan ini merupakan pembersih gigi tiruan yang banyak digunakan, 

mudah, baunya enak, tidak membahayakan logam atau akrilik. Biasanya 

terdiri dari bubuk berisi deterjen alkalin yang berfungsi untuk mengurangi 

tegangan permukaan, juga mengandung sodium perborat atau perkarbonat 

yang akan melepaskan oksigen bila berkontak dengan gigi tiruan di dalam 

air. Sejumlah gelembung oksigen berusaha melakukan aksi pembersihan 

secara mekanik pada gigi tiruan. Larutan ini efektif untuk membersihkan 

plak dan kalkulus jika direndam selama 6-8 jam pada malam hari tetapi 

sukar membersihkan stain dan kalkulus dalam jumlah yang banyak (Rahn et 

al., 2009).  

3) Larutan Alkalin Hipoklorit 

Hipoklorit digunakan sebagai pembersih gigi tiruan untuk 

menghilangkan plak dan noda ringan serta mampu membunuh 

mikroorganisme pada basis gigi tiruan. Salah satunya dengan merendam 

basis tiruan  dalam larutan sodium hipoklorit 5% dan dilakukan penyikatan 

pada basis gigi tiruan. Penggunaan jangka panjang larutan hipoklorit dapat 

mengubah warna basis gigi tiruan resin akrilik (Rajendran, 2015). 
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4) Enzim 

Enzim berfungsi untuk mencegah glikoprotein, mukoprotein, dan 

mukopolisakarida dari plak. Gigi tiruan yang direndam dalam enzim telah 

mampu mengurangi plak secara signifikan dengan direndam selama 15 

menit setiap hari, terutama ketika dikombinasikan dengan menyikat gigi 

tiruan (Rathee et al., 2009). Pembersih gigi tiruan yang mengandung 

chelating agent seperti etilen diamin tetra asam asetat (EDTA) dan 

campuran enzim (papain, lipase, amilase, dan tripsin) ditemukan efektif 

dalam menghilangkan musin dan deposit kalkulus dari gigi tiruan. 

Pembersih ini juga bersifat bakterisida dan fungisida. Tidak ada efek 

samping yang ditimbulkan atau berbahaya yang telah dilaporkan dari 

penggunaan pembersih gigi tiruan yang mengandung enzim. Penelitian 

menunjukkan perendaman gigi tiruan dalam larutan pembersih enzim 

selama 15 menit lebih efektif daripada perendaman selama semalam. 

Namun masih harus dilihat apakah pembersih enzim cukup efisien untuk 

menjadi pengganti atau hanya tambahan untuk pembersihan secara mekanik 

pada gigi tiruan (Rahmawaty, 2016). 

5) Desinfektan 

Desinfektan digunakan sebagai bahan pembersih gigi tiruan yaitu 

kloroform, sodium hipoklorit klorheksidin, asam asetat, dan klorin dioksida. 

(Rathee et al., 2009). 

 

c. Metode pembersihan ultrasonik 

Dengan menggunakan alat sonik, yaitu menggunakan energi getaran 

elektronik untuk dapat membersihkan gigi tiruan melalui suatu aksi vibrasi. Alat 

ini mengurangi kalkulus, stain dan plak (Rathee et al., 2009). 

 

d. Metode kombinasi penyikatan dan perendaman 

Dalam metode ini pengguna gigi tiruan diinstruksikan untuk menyikat gigi 

setelah makan dan sebelum tidur. Pengguna gigi tiruan juga diinstruksikan untuk 

merendam gigi tiruan dalam larutan kimia pada saat tidur (Naeem et al., 2015) 
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2.5 Tablet Effervescent 

2.5.1 Definisi Tablet Effervescent 

Diantara bentuk sediaan farmasi yang ada, granul dan tablet effervescent 

merupakan pilihan formulasi yang praktis. Bentuk effervescent lebih disukai 

karena praktis, cepat larut dalam air, membentuk larutan yang memberikan efek 

sparkle seperti pada rasa minuman bersoda (Dewi et al., 2014). 

Tablet effervescent mulai banyak diformulasikan karena lebih menarik 

dibandingkan tablet konvensional. Tablet effervescent dalam penggunaannya akan 

menimbulkan gelembung gas CO2 dari reaksi antara asam basa yang bercampur 

dengan air. Keuntungan yang dimiliki tablet effervescent, selain cara 

penggunaannya yang menarik, tablet tersebut dapat memberi cita rasa 

menyenangkan dari reaksi karbonasi, tablet mudah digunakan setelah dilarutkan, 

nyaman, lebih mudah diberikan kepada pasien yang sulit menelan kapsul atau 

tablet, serta lebih stabil untuk bahan aktif yang tidak stabil dalam air (Siregar, 

2010). 

 

2.5.2 Bahan Pembuatan Tablet Effervescent 

Tablet effervescent berbeda dengan tablet konvensional, selain pada 

penggunaannya juga pada komposisi bahan yang digunakan. Komponen utama 

dalam formula tablet effervescent adalah bagian asam dan bagian basa, dimana 

bagian tersebut yang akan menghasilkan dan memberikan efek gelembung seperti 

soda buih jika bercampur dengan air. Sumber asam yang digunakan antara lain 

asam sitrat dan asam tartrat. Kombinasi asam tersebut dalam tablet effervescent 

dapat memperbaiki kecepatan alir dan porositas (Anam, 2013). Sumber basa yang 

digunakan adalah natrium bikarbonat karena dapat mempercepat kelarutan, 

memberikan rasa tablet yang enak, serta aroma pada sediaan (Murdianto, 2012). 

Komposisi asam tartrat dan natrium bikarbonat sangat mempengaruhi sifat 

fisik sediaan tablet effervescent yang dihasilkan. Untuk mendapatkan komposisi 

asam tartrat dan natrium bikarbonat yang menghasilkan tablet effervescent yang 

memenuhi persyaratan kualitas, dapat dilihat melalui respon yang diinginkan dari 

hasil evaluasi sifat fisik tablet effervescent yang meliputi kandungan lembab 
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granul, kekerasan tablet, kerapuhan tablet, dan waktu larut tablet (Ambuk et al., 

2012). Bahan tambahan yang ditambahkan pada tablet effervescent antara lain: 

a. Zat pengisi (diluent) 

Zat pengisi digunakan untuk memperbesar volume tablet, memperbaiki 

kompresibilitas, memperbaiki daya kohesi sehingga dapat dikempa langsung dan 

meningkatkan sifat alir. Biasanya digunakan manitol, sorbitol, sukrosa dan laktosa 

(Sulaiman, 2007). 

 

b. Zat pengikat (binder) 

Penggunaan pengikat dalam formulasi effervescent dibatasi oleh kenyataan 

bahwa setiap binder bahkan jika larut dalam air, akan menghambat disintegrasi 

tablet. PVP merupakan pengikat paling baik yang digunakan dalam tablet 

effervescent (Parikh, 2005). 

 

c. Zat pelicin (lubricant) 

Penggunaan zat pelicin dimaksudkan agar tablet tidak lekat pada cetakan 

(matris). Zat pelicin yang paling ideal untuk sediaan tablet effervescent adalah 

PEG (Parikh, 2005). 

 

d. Pemberi rasa (sweeterners),  

Pemberi rasa digunakan untuk memberikan rasa manis pada tablet 

effervescent, antara lain aspartam, laktosa, sakarin dan sukrosa (Sulaiman, 2007). 

 

2.5.3 Metode Pengolahan Tablet Effervescent 

Ada 3 macam metode pembuatan tablet, yaitu metode granulasi basah, 

metode granulasi kering dan cetak langsung (Kumullah, 2016).  

a. Granulasi basah 

Granulasi basah adalah proses perubahan serbuk halus menjadi granul 

dengan bantuan larutan bahan pengikat. Pemilihan larutan bahan pengikat yang 

cocok dan jumlahnya yang tepat akan mengubah serbuk-serbuk halus menjadi 

bentuk granul yang mudah mengalir. Granul yang demikian akan menghasilkan 
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tablet yang mempunyai penampilan baik dan variasi bobot yang kecil (Kumullah, 

2016). Metode granulasi basah ini merupakan metode yang paling sering 

digunakan dalam memproduksi tablet. Langkah-langkah yang diperlukan dalam 

pembuatan tablet dengan metode ini dapat dibagi sebagai berikut: menimbang dan 

mencampur bahan-bahan; pengayakan adonan lembab menjadi pellet atau granul; 

pengeringan; pengayakan kering; pencampuran bahan pelincir dan pembuatan 

tablet (Kumullah, 2016). 

 

b. Granulasi kering 

Bila zat berkhasiat dapat rusak apabila terkena air atau tidak tahan 

pemanasan dibuat dengan proses pengeringan. Pada metode ini, granul dibentuk 

oleh penambahan pengikat kering ke dalam campuran serbuk obat tetapi dengan 

cara memadatkan massa yang jumlahnya besar dari campuran serbuk, dan setelah 

itu memecahkannya dan menjadikan pecahan-pecahan ke dalam granul atau yang 

lebih kecil, penambahan bahan pelicin dan penghancur dicetak menjadi tablet 

(Kumullah, 2016). 

 

c. Cetak langsung 

Metode ini digunakan untuk bahan yang mempunyai sifat mudah mengalir 

sebagaimana sifat-sifat kohesinya yang memungkinkan untuk langsung 

dikompresi dalam tablet tanpa memerlukan granulasi basah atau kering 

(Kumullah, 2016). Keuntungan metode ini adalah bahwa bahan obat yang peka 

terhadap lembab dan panas, yang stabilitasnya terganggu akibat operasi granul 

dapat dibuat menjadi tablet. Akan tetapi dengan meningkatnya tuntutan akan 

kualitas tablet maka metode ini tidak diutamakan (Kumullah, 2016). 

 

2.5.4 Kelebihan Tablet Effervescent 

Kelebihan sediaan effervescent adalah penyiapan larutan dalam waktu 

seketika yang mengandung dosis yang tepat, penggunaannya lebih mudah, dapat 

diberikan kepada orang yang mengalami kesulitan menelan tablet atau kapsul, 

serta larutan dengan karbonat yang dihasilkan dapat memberikan efek segar 
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(Lestari dan Trisusilawati., 2010). Selain itu juga bersifat bakterisidal dan 

fungisidal, tidak toksik dan tidak berbahaya bagi kesehatan, serta dapat mencapai 

bagian-bagian sempit yang tidak dicapai dengan sikat gigi konvensional 

(Rajendran, 2015). 

 

2.5.5 Kekurangan Tablet Effervescent 

Kekurangan tablet effervescent yaitu aksi mekanik lebih kecil karena 

pembersihan dilakukan secara kimia. Oleh karena itu lebih dianjurkan basis gigi 

tiruan untuk disikat (Rajendran, 2015). 

 

2.6 Daun Pepaya (Carica Papaya L.) 

2.6.1 Taksonomi Daun Pepaya (Carica Papaya L.) 

Pepaya merupakan salah satu sumber nabati protein nabati. Pepaya berasal 

dari wilayah tropis Amerika yang merupakan buah yang popular dan digemari 

hampir seluruh penduduk di bumi ini. Menurut Jimenez et al. (2014), Sistematika 

tumbuhan pepaya berdasarkan taksonominya yaitu sebagai berikut:  

Kerajaan : Plantae  

Divis  : Spermatophyta  

Kelas  : Magnoliopsida (Dicotyledoneae)  

Ordo  : Brassicales  

Famili  : Caricaceae  

Genus  : Carica  

Spesies  : Carica papaya Linn.  

Bentuk dan susunan tubuh bagian luar tanaman pepaya termasuk tumbuhan 

yang umur sampai berbunganya dikelompokkan sebagai tanaman buah-buahan 

semusim, namun dapat tumbuh setahun lebih. Sistem perakarannya memiliki akar 

tunggang dan akar-akar cabang yang tumbuh mendatar ke semua arah pada 

kedalaman 1 meter atau lebih menyebar sekitar 60-150 cm atau lebih dari pusat 

batang tanaman (Suprapti, 2005).  

Batang tanaman berbentuk bulat lurus, di bagian tengahnya berongga, dan 

tidak berkayu. Ruas-ruas batang merupakan tempat melekatnya tangkai daun yang 
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panjang, berbentuk bulat, dan berlubang. Daun pepaya bertulang 5-6 menjari 

dengan warna permukaan atas hijau-tua, sedangkan warna permukaan bagian 

bawah hijau-muda (Suprapti, 2005).  

Daun pepaya berkhasiat sebagai bahan obat malaria dan menambah nafsu 

makan. Akar dan biji berkhasiat sebagai obat cacing, getah buah berkhasiat 

sebagai obat memperbaiki pencernakan. Getah buah pepaya untuk kulit melepuh 

karena panas, daun pepaya muda untuk pengobatan malaria, demam dan susah 

buang air besar, akar jari pepaya untuk pengobatan karena digigit ular berbisa, biji 

pepaya untuk pengobatan rambut beruban sebelum waktunya dan obat cacing 

gelang, serta pengobatan lain misalnya maag, sariawan dan merangsang nafsu 

makan (Muchlisah, 2004).  

 

Gambar 2.9. Daun Pepaya (Sumber: Pratiwi, 2014) 

 

2.6.2 Kandungan Aktif daun Pepaya (Carica Papaya L.) 

Papain merupakan suatu protese sulfihidril dari getah pepaya. Enzim papain 

biasanya ditemukan di batang, daun, dan buah pepaya. Selain enzim papain, 

terdapat beberapa senyawa-senyawa yang dapat dibuktikan melalui uji fitokimia. 

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya komponen-komponen 

bioaktif yang terdapat pada sampel uji. Dari uji fitokimia yang dilakukan oleh 

Astuti (2009) daun pepaya mengandung flavonoid, saponin, dan alkaloid. Hasil 

uji fitokimia yang dilakukan Julaily et al (2013), ekstrak daun pepaya 

mengandung alkaloid, flavonoid, polifenol, kuinon, dan terpenoid. 
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Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung enzim papain, alkaloid 

karpainin, karpain, pseudokarpain, vitamin C dan E, kolin, glikosid, saponin, tanin 

dan karposid. Daun pepaya juga mengandung mineral seperti kalium, kalsium, 

magnesium, tembaga, zat besi, zink, dan mangan. Buah pepaya mengandung β 

karoten, pectin, d-galaktosa, l-arabinosa, papain, dan papayotimin papain. Biji 

mengandung glukosida karkirin dan karpain. Getah pepaya mengandung papain, 

kemokapain, lisosim, lipase, glutamin, dan siklotransferase (Jimenez et al., 2014). 

Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas 

farmakologi sebagai antelmintik, antimalaria, antibakteri, dan antiinflamasi 

(Owoyele et al., 2008; Rehena, 2010; Bora, 2012; Nirosha dan Mangalanayaki, 

2013). Kandungan kimia yang terdapat dalam ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) diduga berperan terhadap aktivitas farmakologi tersebut (Mahatriny et 

al., 2014). 

Daun pepaya dapat dipergunakan untuk mengobati penyakit malaria, 

penambah nafsu makan, jerawat, menambah air susu, dan untuk mengobati sakit 

gigi (A’yun et al., 2015). Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung alkaloid 

karpainin, karpain, pseudokarpain, vitamin C dan E, kolin, dan karposid. Daun 

pepaya mengandung suatu glukosinolat yang disebut benzil isotiosianat. Daun 

pepaya juga mengandung mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, tembaga, 

zat besi, zink, dan mangan. Selain itu, daun pepaya mengandung senyawa alkaloid 

karpain, karikaksantin, violaksantin, papain, saponin, flavonoid, dan tannin 

(Milind dan Gurdita, 2011). 

Berdasarkan penelitian Anjum et al. (2013) daun pepaya juga mengandung 

flavonoid (kaempferol, manghaslin, dan klitorin), saponin, alkaloid (karpain, 

pseudokarpain, dan dehidrokarpain I dan II), glikosida, fenol (asam ferulik, asam 

kafeik, dan asam klorogenik) dan enzim papain. Menurut Suresh et al. (2008) 

menyatakan bahwa ekstrak daun pepaya mengandung triterpenoid, mikronutrien 

di antaranya vitamin A, vitamin C, vitamin E, vitamin B12, β-karoten, mineral 

(Mg, Ca, K, Zn, Mn, Fe). Menurut Sari et al. (2016) daun pepaya yang muda 

mengandung 0.25% alkaloida pahit yang disebut carpain. 
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2.7 Enzim Papain 

Papain adalah salah satu enzim proteolitik yang terdapat pada getah pepaya 

yang banyak diproduksi di Indonesia. Papain bekerja pada pH asam, netral, dan 

basa. Aktivitas papain menurun pada pH diatas 11,0 dan dibawah 3,0. Papain 

mempunyai spektrum kerja yang luas (broud spectrum). Papain mempunyai 

pemilihan substrat yang lebih luas dibandingkan dengan enzim proteolitik lain. 

Tripsin memecah ikatan peptida dengan gugus karbonil yang berasal dari asam 

amino lisin atau arginin. Kimotripsi memecah ikatan peptida dengan gugus 

karbonil yang berasal dari asam amino tirosin, triptofan, dan fenilalanin. Papain 

dapat memecah ikatan peptida hampir pada semua residu asam amino 

(Sunarintyas, 2002). 

Papain telah banyak digunakan untuk pengobatan pada manusia. Papain 

digunakan untuk pelancar pencernaan, mengurangi penggumpalan darah sebelum 

operasi, melepaskan kulit nekrotik, dan pembersih lensa kontrak. Pemakaian 

papain di bidang kedokteran gigi masih jarang. Papain digunakan terbatas pada 

penelitian in vitro sebagai material pembersih. Enzim papain merupakan salah 

satu enzim yang mampu melepaskan sel Candida albicans dari permukaan resin 

akrilik (Tamamoto et al., 1985). Papain tidak membunuh yeast (Sunarintyas, 

1997). Papain diperkirakan melepas yeast dari permukaan resin akrilik dengan 

menghidrolisis protein pelikel. Efek papain pada sifat fisik dan mekanik plat gigi 

tiruan menunjukkan bahwa perendaman plat resin akrilik dalam larutan papain 

0,1% selama 6 bulan tidak menurunkan kekuatan transversa plat dan tidak 

menimbulkan efek pemutihan plat (Sunarintyas, 2002). 

Enzim merupakan biokatalisator yang diproduksi oleh sel dan telah banyak 

dimanfaatkan dalam bidang industri. Sebagai biokatalisator, enzim dapat 

mempercepat suatu reaksi tanpa ikut bereaksi. Pada industri yang menggunakan 

enzim, 59% enzim yang digunakan adalah protease, salah satunya adalah papain 

(Soda dan Agustini, 2013). 

Di Brazil, pepaya dikembangkan untuk pembuangan jaringan karies secara 

kemomekanik dan bahan ini dipakai dalam fasilitas pelayanan kesehatan 

masyarakat. Bahan aktif dari material ini adalah papain, suatu enzim proteolitik 
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yang dihasilkan dari getah pepaya. Papain selain bekerja dengan cara merusak 

kolagen dentin terinfeksi, komponen ini juga memiliki sifat antibakteri dengan 

mempengaruhi sintesis polisakarida ekstraselulernya (Smullen et al., 2007). Di 

indonesia, pepaya mudah tumbuh dan mudah didapat. Enzim papain diperoleh 

dari pengeringan getah pepaya melalui metode pemanasan matahari, pemanasan 

dengan alat, dan spray drying. Pada proses ini, spray drying menunjukkan cara 

paling baik untuk mendapatkan enzim papain karena dapat diperoleh ekstrak yang 

halus dan lebih mudah larut dalam air sehingga sediaan dalam cairan ini memiliki 

aktivitas proteolitik yang tinggi (Jawa et al., 2010). 

Papain sering digunakan dalam pengobatan inflamasi selain streptoinase, 

tripsin, dan protease yang berasal dari fungsi dan bakteri. Pemberian streptokinase 

bukal pada terapi inflamasi sering menyebabkan iritasi mukosa lokal. Tripsin 

kadang-kadang juga menyebabkan iritasi pada 10-20% pasien. Papain serta 

protease fungi dan bakteri tampaknya lebih efektif dan tidak menyebabkan iritasi. 

Campuran enzim proteolitik dan agen kelasi (EDTA) efektif menghilangkan 

musin dan deposit gigi tiruan jika gigi tiruan direndam larutan pembersih selama 1 

malam. Papain dapat digunakan sebagai material alternatif pembersih plak gigi 

tiruan sehari-hari karena bersifat menghidrolisis protein plak sehingga struktur 

reguler plak rusak dan plak terlepas dari permukaan gigi tiruan, serta bersifat 

biokompatibel (Sunarintyas, 2002). Dosis papain untuk menghidrolisis protein 

plak yang melekat pada gigi tiruan 24 jam adalah aktivitas papain 15.66TU/mg 

dengan lama perendaman 10 menit (Sunarintyas, 2003). 
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2.8 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Kerangka konsep 

 

Gigi memiliki peranan yang sangat penting dalam fungsi pengunyahan. 

Kehilangan gigi dapat mempengaruhi keadaan fisik seperti penampilan estetik, 

terganggunya sistem mastikasi, dan mempengaruhi kenyamanan berbicara. 

Menghambat 

pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

Mengandung Enzim 

Papain 

Mengandung asam, 

bikarbonat, bahan 

pengikat, bahan pengisi. 

Tablet effervescent Daun Pepaya 

Denture Stomatitis 

Pembersihan gigi tiruan 

Dilakukan pencegahan 

Kekurangan 

Menyerap cairan dan 

bersifat porus 

Gigi Tiruan Resin akrilik 

tipe heat cured 

Kehilangan gigi 

Sering dipakai terus -

menerus 

Pemakaian gigi tiruan 

Mikroorganisme 

meningkat 

Uji Spektrofotometer 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

  

Kehilangan gigi dapat ditanggulangi dengan pemakaian gigi tiruan. Bahan basis 

gigi tiruan yang sering dipakai adalah resin akrilik tipe heat cured. Resin akrilik 

tipe heat cured memiliki kekurangan yaitu menyerap cairan dan bersifat porus. 

Kekurangan tersebut merupakan tempat ideal untuk pengendapan sisa-sisa 

makanan serta dapat dimanfaatkan mikroorganisme untuk berkembang biak. 

Apabila kondisi kebersihan mulut buruk, maka sisa makanan akan menumpuk di 

basis, menyebabkan terbentuknya plak gigi di basis gigi tiruan. Plak pada gigi-

tiruan merupakan faktor penting yang dapat menyebabkan inflamasi pada mukosa 

palatal yang menyebabkan terjadinya denture stomatitis. Salah satu faktor yang 

menyebabkan denture stomatitis adalah C. albicans. 

Salah satu pencegahan denture stomatitis adalah menghilangkan perlekatan 

C. albicans. Salah satu cara mengurangi jumlah pertumbuhan C. albicans adalah 

dengan kombinasi penyikatan dan perendaman gigi tiruan dalam tablet 

effervescent  yang di larutkan dengan aquades steril. Tablet effervescent dapat 

mencapai bagian-bagian yang tidak bisa  dijangkau oleh sikat gigi konvensional. 

Tablet effervescent yang digunakan adalah tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya. Daun pepaya mengandung flavonoid, tanin, saponin dan enzim papain 

yang berperan penting sebagai antioksidan dan antijamur.  

Pembersihan gigi tiruan dilakukan dengan perendaman dalam tablet 

effervescent yang dilarutkan dalam aquades steril. Tablet yang digunakan adalah 

tablet effervescent ekstrak daun pepaya. Tablet effervescent akan bereaksi apabila 

dicampurkan dengan air, sehingga menghasilkan gelembung karbondioksida, dan 

terjadi aksi mechanical cleansing terhadap deposit yang menempel pada gigi 

tiruan. Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah C. albicans pada lempeng gigi 

tiruan resin akrilik menggunakan alat yaitu spektrofotometer. 

 

2.9 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini adalah tablet effervescent ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) efektif sebagai pembersih gigi tiruan resin akrilik dalam 

menghambat pertumbuhan C. albicans. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah the post test only control group design, yaitu 

pengukuran dilakukan setelah pemberian perlakuan pada kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. 

 

3.2 Tempat Penelitian 

a. Laboraturium Biologi Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk 

pembuatan ekstrak daun pepaya. 

b. Laboraturium Teknologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 

untuk pembuatan lempeng resin akrilik heat cured. 

c. Laboraturium Farmasetika Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk 

pembuatan tablet effervescent ekstrak daun pepaya. 

d. Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember.  

 

3.3 Waktu Penelitian 

Pelaksanaannya dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 – Januari 2019. 

 

3.4  Identifikasi Penelitian 

3.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perendaman tablet 

effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 25% 

dan 50% sebagai denture cleanser dengan lama perendaman 15 dan 20 menit. 

 

3.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan C. albicans 

pada lempeng resin akrilik heat-cured yang direndam tablet effervescent 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.). 
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3.4.3 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini antara lain: 

a. Pembuatan sampel lempeng akrilik heat cured, 

b. Lempeng resin akrilik heat cured yang berbentuk persegi dengan ukuran 

10x10x1 mm dan tidak dihaluskan pada kedua permukaannya (Jafari et al., 

2015), 

c. Suhu autoclave 121°C selama 1 jam, 

d. Perendaman lempeng akrilik dalam saliva steril selama 1 jam, 

e. Pembuatan suspensi C. albicans dengan menggunakan larutan standar Mc 

Farland no.0,5, 

f. Pemakaian PBS (Phospahate Buffer Saline) 2 kali selama 15 menit, 

g. Pemakaian vibrator selama 30 detik, 

h. Perendaman lempeng akrilik dalam suspensi C. albicans selama 24 jam 

dengan suhu 37°C (Dahar & Chandra, 2014). 

i. Jenis daun pepaya yang digunakan. 

j. Prosedur pembuatan ekstrak daun pepaya. 

 

3.5 Definisi Operasional 

3.5.1 Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

Daun pepaya yang dikeringkan untuk dijadikan serbuk kemudian dimaserasi 

dan dihitung sesuai konsentrasinya. Masing-masing ekstrak daun pepaya 

didapatkan konsentrasi 25% dan 50%. Daun Pepaya diperoleh dari Kebun Inovasi 

Politeknik Negeri Jember. 

 

3.5.2 Lempeng resin akrilik 

Bahan resin akrilik polimerisasi panas diaduk menggunakan deppen glass 

dan semen spatel dengan perbandingan 2,4 mg : 2 ml (sesuai petunjuk pabrik) 

(Fradiyanti et al., 2018). Bentuk dan ukuran lempeng yang digunakan adalah 

berupa lempeng akrilik dengan ukuran 10 x 10 x 1 mm (Jafari et al., 2015). 
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3.5.3 Tablet effervescent ekstrak daun pepaya 

Tablet effervescent merupakan tablet yang bereaksi apabila dicampur 

dengan air dengan melepaskan karbondioksida. Tablet effervescent akan 

dilarutkan pada 100ml aquades, hasil perendaman tablet effervescent ke dalam 

air akan membentuk larutan effervescent (Riyanto, 2009). Penggunaan tablet 

effervescent ekstrak daun pepaya pada penelitian ini terdapat perbedaan  

konsentrasi yaitu 25% dan 50%. 

 

3.5.4 Candida  albicans 

Jamur dari genus Candida. Pertumbuhan jamur C. albicans akan lebih 

baik pada pH 4,5 - 6,5. Jamur yang digunakan didapatkan dari laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember . 

 

3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1 Alat Penelitian 

a. Handscoone dan masker 

b. Mangkok karet dan spatula 

c. Pisau model 

d. Kuvet 

e. Press begel 

f. Kuas 

g. Hydraulic benc press (LEEA MHBP-1193, England) 

h. Panci alumunium 

i. Tabung reaksi 14x100mm 

j. Gelas ukur 

k. Pinset  

l. Blender (Cosmos CB-802, Indonesia) 

m. Penggaris  

n. Neraca (Ohaus, Germany) 

o. Thermolyne / vortex 

p. Stopwatch (Diamond, China) 
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q. Inkubator (Binder BD-53, Germany) 

r. Autoclave (Hanshin HS-85E, China) 

s.  Laminar flow (ESCO, China) 

t. Dispossable Syringe 3ml dan 5ml (Terumo, Japan) 

u. Spectrofotometer (Milton Ray, USA) 

 

3.6.2 Bahan Penelitian 

a. Gips Biru (dental stone) 

b. Gips Putih (Plaster of Paris) 

c. Vaselin (Kimia Farma, Indonesia) 

d. Malam merah (Cavex, Netherland) 

e. Bahan separasi (CMS, England) 

f. Resin akrilik heat-cured (ADM, England), 

g. Daun pepaya (Carica Papaya L.); (Taman Inovasi, Politeknik Negeri 

Jember) 

h. Aquades steril (WIDA, Indonesia) 

i. Etanol 96 % 

j. Saliva buatan (diperoleh dari Laboraturium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember) 

k. Suspensi Candida albicans (Laboraturium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember)  

l. Larutan PBS (Phosphate buffer saline) PH 7,0 (Laboraturium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember) 

m. Media Saboraud’s broth (Merck, Germany). 

n. Dekstrin  

o. Asam sitrat 

p. Asam tartat 

q. Natrium bikarbonat 

r. PVP (Polivinilpirolidon) 

s. Tablet effervescent (Dent a clear) 
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3.7 Sampel Penelitian 

3.7.1 Jumlah Sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini dapat 

dihitung berdasarkan rumus Federer : (n-1) (t-1) ≥ 15.  Dalam uji digunakan 5 

kelompok (t=5),  jumlah ulangan minimal dari tiap kelompok (n) ialah : 

(n–1)(t–1) ≥ 15 

(n–1)(5–1) ≥ 15 

(n–1)(4) ≥ 15 

4(n-1) ≥ 15 

4n – 4 ≥ 15 

4n ≥ 19 

n ≥ 4,75 

n = jumlah ulangan minimal dari tiap perlakuan 

t  = jumlah perlakuan 

Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel minimal adalah 5 

sampel pada masing-masing kelompok, sehingga jumlah keseluruhan sampel 

penelitian yang digunakan sebanyak 25 sampel. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode simple random sampling. Simple random sampling merupakan 

pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu.  Populasi pada penelitian ini ditentukan berjumlah 

35 sampel yang sesuai kriteria. Pemilihan sampel secara acak menggunakan 

metode simple random sampling sebanyak 25 sampel. 

 

3.6.2 Pembagian Kelompok Sampel 

Sampel Penelitian: permukaan lempeng resin akrilik heat cured yang 

kedua sisinya tidak dipulas. Pembagian kelompok pada penelitian ini dibagi 

menjadi 5 yaitu:  

a. Kelompok Kontrol  (K+) : 5 sampel lempeng akrilik dikontaminasikan 

dengan C. albicans kemudian direndam dalam tablet effervescent sebagai 

kontrol. 
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b. Kelompok I (K1) : 5 sampel lempeng akrilik dikontaminasikan dengan C. 

albicans kemudian direndam dalam effervescent ekstrak daun pepaya 

konsentrasi 25% selama15 menit. 

c. Kelompok II (K2) : 5 sempel lempeng akrilik dikontaminasikan dengan 

C. albicans kemudian direndam dalam tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya konsentrasi 25% selama 20 menit. 

d. Kelompok III (K3) : 5 sampel lempeng akrilik dikontaminasikan dengan 

C. albicans kemudian direndam dalam tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya konsentrasi 50% selama 15 menit. 

e. Kelompok IV (K4) : 5 sempel lempeng akrilik dikontaminasikan dengan 

C. albicans kemudian direndam dalam tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya konsentrasi 50% selama 20 menit. 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

a. Daun pepaya dipilih nomor 2 atau 3 terhitung dari batang paling 

bawah pohon pepaya, karena kandungan enzim papain optimal ada 

pada bagian tersebut. 

b. Daun pepaya ditimbang sebanyak 500 gram, kemudian dijemur 

hingga kering. 

c. Daun pepaya kering kemudian dibuat serbuk dengan cara di selep.  

d. Serbuk daun pepaya yang dihasilkan kemudian dibuat ekstrak 

dengan cara maserasi, yaitu dimulai dengan mencampurkan serbuk 

daun papaya dan pelarut etanol 96% di dalam labu Erlenmeyer. 

Selanjutnya larutan dimaserasi selama 48 jam pada suhu kamar.  

e. Setelah 48 jam, larutan dipisahkan (difiltrasi) dengan menggunakan 

kertas saring.  

f. filtrat dievaporasi menggunakan alat Rotary Evaporator hingga 

diperoleh ekstrak kental. Hasil akhir didapatkan sediaan ekstrak daun 

pepaya dalam konsentrasi 100% (Notoadmojo, 2010). 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


34 
 

  

3.8.2 Pembuatan lempeng resin akrilik 

a. Sampel lempeng resin akrilik terbuat dari malam merah (Cavex) 

dengan ukuran 10x10x1mm (Jafari et al., 2015). Malam merah ini 

digunakan untuk membuat spesimen lempeng resin akrilik. 

Penelitian ini diperlukan sampel berjumlah 25 sampel lempeng 

persegi. 

b. Pembuatan mould space 

1) Menyiapkan kuvet dan press begel, adonan gips keras dibuat 

sesuai petunjuk pabrik, diaduk menggunakan mangkok karet 

dan spatula, 

2) Adonan dimasukkan ke dalam kuvet bagian bawah dan 

kemudian dilakukan vibrasi, 

3) Lempeng malam merah diletakkan di atas adonan dan biarkan 

gips mengeras 15 menit, 

4) Permukaan gips pada kuvet diulasi dengan vaselin, selanjutnya 

kuvet bagian atas dipasang dan diberi adonan gips (sambil di 

vibrasi), 

5) Setelah gips mengeras, dilakukan pemasakan dengan air 

mendidih untuk membuang malam, lalu buka kuvet, 

6) Membersihkan sisa malam hingga besih. Setelah bersih, 

didapatkan bentukan mould space dari cetakan malam merah. 

c. Pengisian resin akrilik heat cured pada mould space 

1) Bagian permukaan cetakan diulasi cold mould seal (CMS), 

2) Bahan resin akrilik dimasukkan ke dalam mixing jar dan diaduk, 

dan ditutup rapat menggunakan perbandingan 2,4 gram : 2ml 

(sesuai anjuran pabrik) (Fradiyanti et al., 2018), 

3) Adonan masukan dalam mould lalu ditutup, dengan plastik 

celophan, kemudian kuvet antagonis dipasang dan dipres 

menggunakan hydrollic bench press. . Jika ada kelebihan akrilik, 

kuvet dan plastik celophan dibuka dan kelebihan akrilik 

dipotong. Kuvet ditutup kembali lalu dipres ulang dengan 
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tekanan 2.200 psi (Fradiyanti et al., 2018) dan direndam dalam 

air selama 6-7 jam. 

d. Pemasakan (Curing) 

Kuvet yang telah diisi dengan resin akrilik dimasukkan dalam panci 

yang telah berisi air mendidih sampai permukaan kuvet terendam air 

selama 20 menit dengan suhu 70oC (Fradiyanti et al., 2018), 

kemudian ditunggu hingga air panci bersuhu normal, kuvet dapat 

dikeluarkan. 

e. Penyelesaian 

Setelah itu kuvet dibiarkan dingin sampai mencapai suhu kamar. 

Setelah kuvet dingin, lempeng resin akrilik dikeluarkan dari kuvet 

kemudian kelebihan akrilik dibuang dan dirapikan untuk menghilangkan 

bagian yang tajam menggunakan straight handpiece dan carbide bur 

(Fradiyanti et al., 2018). Lempeng resin akrilik kasar dihaluskan 

menggunakan kertas gosok nomor 200 dan 400 sampai ukuran yang 

sesuai yaitu 10x10x1mm. 

 

3.8.3 Pembuatan tablet effervescent ekstrak daun pepaya 

a. Bahan dipisahkan antara granul asam dan granul basa untuk 

menghindari reaksi dini. 

b. Hasil ekstrak daun pepaya kental digranulasikan dengan dekstrin 

untuk menghasilkan massa yang dapat digranul. 

c. Granul asam dibuat dengan mencampurkan granul ekstrak daun 

pepaya, asam sitrat, asam tartat, dan sebagian PVP. 

d. Granul basa dibuat dengan mencampurkan natrium bikarbonat 

dengan sisa PVP. 

e. Pembuatan dilakukan pada suhu ruangan dan kelembaban udara 

yang terjaga. 

f. PVP ditambahkan dalam bentuk kering, lalu dibasuhi dengan etanol 

70% tetes demi tetes. 
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g. Massa yang akan digranulasi kemudian diayak menggunakan ayakan 

24 mesh supaya mendapatkan granul dengan ukuran homogen. 

h. Granul dikeringkan ke dalam oven pada suhu 40o-60oC, 

i. Memasukkan sejumlah massa granul kedalam mesim pengempa 

tablet (Asiani et al., 2012). 

 

Tabel 3.1. Formulasi Tablet Effervescent Ekstrak Daun Pepaya 

Komposisi Formulasi 

(gr) 

Formulasi 

(mg) 

Formulasi 

(mg) 

Ekstrak daun pepaya 

kering 

25 25000 500 

Asam Sitrat 9,4 9400 188 

Asam Tartat 18,7 18700 374 

Natrium Bikarbonat 28,2 28200 564 

Dekstrin 15 15000 300 

Stevia 1,7 1700 34 

PVP 2 2000 40 

Total 100gr 100000 mg 2000mg 

(Nurgraha et al., 2015) 

 

3.8.4 Pembuatan Suspensi C. albicans 

a. Candida albicans diperoleh dari Laboraturium Mikrobiologi 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

b. Suspensi candida albicans dibuat dengan cara menyesuaikan 

kekeruhan menurut larutan standart pengujian Mc. Farland no.0,5 

(3x108 CFU/ml) ml (Prastama, 2012). 

 

3.8.5 Pembuatan Suspensi Saboraud Broth 

Sebanyak 3 gram Saboraud broth ditambah 10 ml aquades, kemudian 

dipanaskan sampai homogen. Larutan dinyatakan homogen apabila warna larutan 

berubah menjadi kuning bening. Setelah itu ditutup kapas dan dilakukan sterilisasi 

basah dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit sesuai aturan pabrik 

(Prastama, 2012). 
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3.8.6  Pembuatan Saliva pada Lempeng Resin Akrilik 

Saliva steril didapatkan dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember. Pelikel saliva dibuat dengan cara 

merendam lempeng resin akrilik dalam saliva steril selama 1 jam dan membilas 

dengan PBS 2x selama 15 menit. 

 

3.8.7 Perhitungan Jumlah C. albicans pada Lempeng Resin Akrilik 

a. Lempeng resin akrilik 10x10x1mm direndam dalam aquades steril 

selama 48 jam untuk mengurangi sisa monomer (Ural et al, 2011), 

b. Sterilisasi lempeng resin akrilik menggunakan autoclave 121oC 

selama 15 menit (Adhanti, 2012), 

c. Lempeng resin akrilik direndam dalam saliva steril selama 1 jam, 

kemudian dibilas dengan  PBS 2 kali (Adhanti, 2012), 

d. Lempeng resin akrilik dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 

berisi suspensi C. albicans, kemudian diinkubasi pada suhu 37oC 

selama 24 jam (Prastama, 2012), 

e. Lempeng resin akrilik dimasukkan ke tabung reaksi yang masing-

masing berisi larutan kontrol dan juga larutan pembersih gigi tiruan 

dengan 2 macam konsentrasi, yaitu 25% dan 50%. Lama 

perendaman yang dipergunakan 15 menit dan 20 menit, 

f. Lempeng resin akrilik yang direndam dalam larutan pembersih gigi 

tiruan dibilas dengan PBS 2 kali, 

g. Lempeng resin akrilik dimasukkan ke dalam 10 ml Saboraud’s 

broth, kemudian dilakukan vibrasi dengan vortex pada setiap tabung 

reaksi selama 30 detik untuk melepaskan C. albicans yang melekat 

pada lempeng resin akrilik, 

h. Menghitung jumlah C.albicans menggunakan spektrofotometer 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Menyalakan spektrofotometer dan ditunggu selama 15 menit, 

2. Memilih panjang gelombang yang akan digunakan (560 nm), 

3. Mengatur meteran ke pembacaan 0 Transmitance, 
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4. Memanaskan larutan blanko (aquades) ke dalam tabung reaksi 

khusus ke tempat yang sudah disediakan, 

5. Mengatur meteran ke pembacaan 100% Transmitance, 

6. Mengganti larutan blanko dengan larutan standart Mc.Farland 

0,5 dan dicari panjang gelombangnya sebagai standar panjang 

gelombang, 

7. Mengukur nilai absorban dari larutan standart Mc.Farland 0,5, 

media Saboraud’s broth dengan C. albicans dengan panjang 

gelombang yang sama dengan cara memasukkan masing-masing 

bahan ke dalam tabung reaksi yang disediakan, 

8. Didapatkan hasil akhir dengan rumus (Stanier et al., 1987): 

N= 

(nilai absorban media + candida albicans)- (nilai

 absorban media)

nilai absorban larutan standart Mc.Farland 0,5
x X 

 

N = koloni C. albicans pada lempeng resin akrilik (CFU/mL) 

X = konsentrasi C. albicans dalam larutan standart Mc.Farland 0,5 

(3x108 CFU/mL) 

Nilai absorbansi media saboraud’s broth = 0,08 

Nilai absorbansi Mc. Farland no.0,5 = 0,15 

 

3.9 Analisis Data 

Analisis data dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Untuk uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro Wilk dan uji 

homogenitas menggunakan uji Levene-Statistic. Selanjutnya jika data 

terdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan uji parametric Two-Way 

ANOVA jika didapatkan hasil signifikan atau bermakna, maka dapat di uji 

komparasi ganda. Uji komparasi ganda dengan uji Least Signifocance 

Difference (LSD) untuk mengetahui lebih lanjut letak perbedaan dari masing-

masing kelompok. 
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3.10 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Mengkontaminasikan dengan suspensi C. albicans 

dan diinkubasi pada suhu 37o selama 24 jam 

Membilas dengan Phosphate Buffer Saline 2x  

Merendam saliva steril 1 jam 

Mensterilkan dalam autoclave 121o selama 15 

menit 

25 lempeng akrilik 10x10x1mm 

Merendam dalam aquadest steril selama 48 jam 

Kelompok I :  

5 sampel di 

rendam dalam 

larutan 

effervescent 

ekstrak daun 

pepaya 

konsentrasi 

25% selama 15 

menit. 

Membilas dengan Phosphate Buffer Saline 2x  

Memasukkan ke dalam 10ml Saboraud’s 

broth 

Melakukan vibrasi dengan vortex selama 30 

detik 

Melakukan perhitungan jumlah C. albicans 

menggunakan spektrofotometer 

Analisis Data 

Kelompok 

Kontrol :  

5 sampel di 

rendam dalam 

larutan 

effervescent 

sebagai 

kelompok 

kontrol. 

Kelompok II : 

5 sampel di 

rendam dalam 

larutan 

effervescent 

ekstrak daun 

pepaya 

konsentrasi 

25% selama 20 

menit. 

Kelompok III : 

5 sampel di 

rendam dalam 

larutan 

effervescent 

ekstrak daun 

pepaya 

konsentrasi 

50% selama 15 

menit. 

Kelompok IV : 

5 sampel di 

rendam dalam 

larutan 

effervescent 

ekstrak daun 

pepaya 

konsentrasi 

50% selama 20 

menit. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tablet effervescent ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) efektif sebagai 

pembersih gigi tiruan resin akrilik terhadap c. albicans. Konsentrasi paling efektif 

yaitu pada kelompok tablet effervescent ekstrak daun pepaya konsentrasi 50% 

dengan lama perendaman 20 menit. 

 

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek tablet effervescent 

ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi dan waktu perendaman yang 

berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai berapa lama waktu 

penyimpanan tablet effervescent ekstrak daun pepaya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Penelitian 

Lampiran 1.1 Nilai Absorbansi Candida albicans 

Kelompok 

Sampel  
Perendaman Tablet Effervescent Ekstrak Daun Pepaya  

 Kontrol 25% 15' 25% 20' 50% 15' 50% 20' 

1 0,207 0,146 0,137 0,140 0,127 

2 0,208 0,150 0,149 0,136 0,125 

3 0,211 0,152 0,147 0,144 0,123 

4 0,206 0,153 0,146 0,134 0,130 

5 0,213 0,149 0,138 0,139 0,127 

Rata-rata 0,209 0,150 0,143 0,139 0,126 

 

Nilai absorbansi dikonversikan dalam rumus: 

          (nilai absorban media + C. albicans) - (nilai absorbansi media)  

        Nilai absorban larutan standar Mc. Farland 0,5 

 

X = konsentrasi jamur dari larutan standar Mc. Farland no. 0,5 (3.108 CFU/ml) 

N = koloni C. albicans pada lempeng resin akrilik (CFU/ml) 

Nilai absorbansi media Saboraud broth tanpa jamur = 0,08 

Nilai absorbansi larutan standar Mc Farland no. 0,5 = 0,15 

Panjang gelombang pada saat pengukuran yang digunakan = 560 nm 

 

Lampiran 1.2 Koloni Candida albicans Setelah Dikonversikan Dalam Rumus 

Kelompok 

Sampel  

Perendaman Tablet Effervescent Ekstrak Daun Pepaya  

dalam 108 CFU/ml 

Kontrol 25% 15' 25% 20' 50% 15' 50% 20' 

1 2,540 1,320 1,140 1,200 0,940 

2 2,560 1,400 1,380 1,120 0,900 

3 2,620 1,440 1,340 1,280 0,860 

4 2,520 1,460 1,320 1,080 1,000 

5 2,660 1,380 1,160 1,180 0,940 

Rata-rata 2,580 1,400 1,268 1,172 0,928 

N = x X 
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Lampiran 1.3 Perhitungan Koloni Candida albicans  pada Lempeng Resin 

Akrilik  

a. Lempeng resin akrilik direndam dalam tablet effervescent  

1. N =  
0,207−0,08

0,15
  

N = 
0,127

0,15
 

N = 2,540 x 108  

 

2. N =  
0,208−0,08

0,15
  

N = 
0,128

0,15
 

N = 2,560 x 108 

 

3. N =  
0,211−0,08

0,15
  

N = 
0,131

0,15
 

N = 2,620 x 108 

 

4. N =  
0,206−0,08

0,15
  

N = 
0,126

0,15
 

N = 2,520 x 108 

 

5. N =  
0,213−0,08

0,15
  

N = 
0,133

0,15
 

N = 2,660 x 108 

 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 
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b. Lempeng resin akrilik direndam dalam tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya 25% 15’ 

       1.    N =  
0,146−0,08

0,15
 

N = 
0,066

0,15
 

N = 1,320 x 108  

 

2.    N =  
0,150−0,08

0,15
 

N = 
0,07

0,15
 

N = 1,4 x 108  

 

3.    N =  
0,152−0,08

0,15
  

N = 
0,72

0,15
 

N = 1,44 x 108   

 

4.    N =  
0,153−0,08

0,15
 

N = 
0,073

0,15
 

N = 1,46 x 108  

 

5.    N =  
0,149−0,08

0,15
 

N = 
0,069

0,15
 

N = 1,38 x 108  

 

x 3.108 

x 3.108 

3.108 x 

x  3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

3.108 x 

x  3.108 
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c. Lempeng resin akrilik direndam dalam tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya 25% 20’ 

       1.    N =  
0,137−0,08

0,15
 

N = 
0,057

0,15
 

N = 1,140 x 108  

 

2.    N =  
0,149−0,08

0,15
 

N = 
0,069

0,15
 

N = 1,380 x 108  

 

3.    N =  
0,147−0,08

0,15
  

N = 
0,067

0,15
 

N = 1,340 x 108   

 

4.    N =  
0,146−0,08

0,15
  

N = 
0,066

0,15
 

N = 1,320 x 108  

 

5.    N =  
0,138−0,08

0,15
 

N = 
0,058

0,15
 

N = 1,160 x 108  

 

 

 

x 3.108 

x 3.108 

3.108 x 

x  3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

3.108 x 

x  3.108 

x 3.108 
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d. Lempeng resin akrilik direndam dalam tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya 50% 15’  

       1.    N =  
0,140−0,08

0,15
 

N = 
0,06

0,15
 

N = 1,20 x 108  

 

2.    N =  
0,136−0,08

0,15
 

N = 
0,056

0,15
 

N = 1,12 x 108  

 

3.    N = 
0,144−0,08

0,15
  

N = 
0,064

0,15
 

N = 1,28 x 108  

  

4.    N =  
0,134−0,08

0,15
  

N = 
0,054

0,15
 

N = 1,08 x 108  

 

5.    N =  
0,139−0,08

0,15
 

N = 
0,059

0,15
 

N = 1,18 x 108  

 

 

x 3.108 

x 3.108 

3.108 x 

x  3.108 

x 3.108 

x 3.108 

x 3.108 

3.108 x 

x  3.108 

x 3.108 
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e. Lempeng resin akrilik direndam dalam tablet effervescent ekstrak daun 

pepaya 50% 20’ 

1. N =  
0,127−0,08

0,15
  

N = 
0,047

0,15
 

N = 0,940 x 108  

  

2. N =  
0,125−0,08

0,15
  

N = 
0,045

0,15
 

N = 0,900 x 108   

  

3. N =  
0,123−0,08

0,15
  

N = 
0,043

0,15
 

N = 0,860 x 108  

 

4. N =  
0,130−0,08

0,15
  

N = 
0,05

0,15
 

N = 1,000 X 108 

 

5. N =  
0,127−0,08

0,15
  

N = 
0,047

0,15
 

N = 0,940 x 108 

 

 

 

x 3.108 

3.108 x 

x 3.108 

3.108 x 

x 3.108 

3.108 x 

x 3.108 

3.108 x 

x 3.108 

3.108 x 
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Lampiran 2. Analisa Data 

Lampiran 2.1 Uji Normalitas Menggunakan Uji Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Kontrol ,234 5 ,200* ,928 5 ,585 

TEEDP 25%15' ,167 5 ,200* ,964 5 ,833 

TEEDP 25%20' ,282 5 ,200* ,850 5 ,193 

TEEDP 50%15' ,158 5 ,200* ,979 5 ,928 

TEEDP 50%20' ,209 5 ,200* ,969 5 ,872 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 2.2 Uji Homogenitas menggunakan Uji Levene-Statistic 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,556 4 20 ,071 

 

 

Lampiran 2.3 Uji Statistik Parametrik menggunakan Uji Two- Way ANOVA 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:absorbansi     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 8.302a 4 2.075 382.081 .000 

Intercept 55.562 1 55.562 1.023E4 .000 

Kelompok 5.985 2 2.992 550.878 .000 

Waktu .177 1 .177 32.533 .000 

kelompok * waktu .016 1 .016 2.887 .105 

Error .109 20 .005   

Total 62.404 25    

Corrected Total 8.410 24    

a. R Squared = .987 (Adjusted R Squared = .984)   
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Lampiran 2.4 Uji Beda menggunakan Uji Least Signification Different 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Nilai   

LSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol TEEDP 25%15' ,059000* ,002331 ,000 ,05414 ,06386 

TEEDP 25%20' ,065600* ,002331 ,000 ,06074 ,07046 

TEEDP 50%15' ,070400* ,002331 ,000 ,06554 ,07526 

TEEDP 50%20' ,082600* ,002331 ,000 ,07774 ,08746 

TEEDP 25%15' Kontrol -,059000* ,002331 ,000 -,06386 -,05414 

TEEDP 25%20' ,006600* ,002331 ,010 ,00174 ,01146 

TEEDP 50%15' ,011400* ,002331 ,000 ,00654 ,01626 

TEEDP 50%20' ,023600* ,002331 ,000 ,01874 ,02846 

TEEDP 25%20' Kontrol -,065600* ,002331 ,000 -,07046 -,06074 

TEEDP 25%15' -,006600* ,002331 ,010 -,01146 -,00174 

TEEDP 50%15' ,004800 ,002331 ,0 53 -,00006 ,00966 

TEEDP 50%20' ,017000* ,002331 ,000 ,01214 ,02186 

TEEDP 50%15' Kontrol -,070400* ,002331 ,000 -,07526 -,06554 

TEEDP 25%15' -,011400* ,002331 ,000 -,01626 -,00654 

TEEDP 25%20' -,004800 ,002331 ,053 -,00966 ,00006 

TEEDP 50%20' ,012200* ,002331 ,000 ,00734 ,01706 

TEEDP 50%20' Kontrol -,082600* ,002331 ,000 -,08746 -,07774 

TEEDP 25%15' -,023600* ,002331 ,000 -,02846 -,01874 

TEEDP 25%20' -,017000* ,002331 ,000 -,02186 -,01214 

TEEDP 50%15' -,012200* ,002331 ,000 -,01706 -,00734 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.1 Alat Penelitian 

   

   

   

   

C B 

G 

F E D 

J 

I H 

L K 

A 
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KETERANGAN 

A. Mangkok karet dan spatula 

B. Pisau model 

C. Kuvet 

D.  Press begel 

E. Kuas 

F. Hydraulic bench press 

G. Panci alumunium 

H. Tabung reaksi 

I. Gelas ukur 

J. Pinset 

 

K. Blender 

L. Penggaris 

M. Neraca 

N. Vortex 

O. Stopwatch 

P. Inkubator 

Q. Autoclave 

R. Laminar flow 

S. Dispossable Syringe 

T. Spectrofotometer 

N M O 

P Q 

S 

R 

T 
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3.2 Bahan Penelitian 

   

   

   

   

D 

C A B 

F E 

G H 

K L 

I 

J 
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KETERANGAN 

A. Gips Biru 

B. Gips Putih 

C. Malam merah  

D. Chill Mould Sealent (CMS)  

E. Resin akrilik heat cured 

F. Daun Pepaya 

 

G. Aquades steril 

H. Etanol 96% 

I. Saliva buatan 

J. Suspensi Candida albicans  

K. Larutan PBS PH 7 

L. Media Saboraud’s broth 

M 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


71 
 

  

Lampiran 4. Prosedur Penelitian 

4.1 Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

Gambar Keterangan 

 

Pemilihan daun pepaya sesuai dengan 

kriteria yang digunakan 

 

Daun pepaya ditimbang sebanyak 

500gram, kemudian di jemur hingga 

kering dan diselep sampai menjadi 

serbuk. 

 

Serbuk daun pepaya yang dihasilkan 

kemudian dibuat ekstrak dengan cara 

maserasi, yaitu mencampurkan etanol 

96% selama 48 jam suhu kamar. 

 

Setelah 48 jam, larutan dipisahkan 

(difiltrasi) menggunakan kertas saring 

 

Filtrat dievaporasi menggunakan alat 

rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental. 
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Hasil akhir didapatkan sediaan ekstrak 

daun pepaya dalam konsentasi100%. 

 

Ekstrak kental di granulasi dengan 

dekstrin guna untuk memperoleh 

ekstrak dengan sediaan serbuk. 

 

4.2 Pembuatan Lempeng Resin Akrilik 

Gambar Keterangan 

 

Meletakkan sampel resin akrilik dari 

malam merah diatas adonan, dan 

dibiarkan mengeras selama 15 menit. 

 

Permukaan gips pada kuvet diulasi 

vaselin, kuvet bagian atas dipasang dan 

diberi adonan gips (sambil di vibrasi). 

Setelah gips mengeras, dilakukan 

pemasakan pada air mendidih untuk 

buang malam, lalu buka kuvet dan 

bersihkan. 

 

Setelah bersih, didapatkan bentukan 

mould space dari cetakan malam 

merah, dan diisi dengan adonat resin 

akrilik lalu ditutup dengan plastik 

chelopan, kemudian kuvet antagonis 

dipasang. 
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Kuvet dipres menggunakan hydrollic 

bench press. Jika ada kelebihan akrilik, 

kuvet dan plastik celophan dibuka dan 

kelebihan akrilik dipotong. Kuvet 

ditutup kembali dan dipres ulang 

dengan tekanan 2200psi. 

 

Setelah direndam dengan air selama 6-

7jam. Kuvet dimasukkan kedalam air 

mendidih sampai permukaan terendam 

air selama 20 menit, ditunggu hingga 

air panci bersuhu normal. Kuvet dapat 

dikeluarkan dan dibuka. 

 

Kelebihan akrilik dibuang dan 

dirapikan untuk menghilangkan bagian 

yang tajam menggunakan straight 

handpiece dan carbide bur. 

 

Lempeng resin akrilik kasar dihaluskan 

menggunakan kertas gosok sampai 

ukuran yang sesuai, yaitu 10x10x1mm 

 

4.3 Pembuatan Tablet Effervescent Ekstrak Daun Pepaya 

Gambar Keterangan 

 

Mencampurkan hasil dari granul asam 

dan juga granul basa sesuai dengan 

formulasi tablet dengan berat tablet 

2gram. 
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Menyiapkan massa granul yang 

memiliki berat 2 gram untuk dilakukan 

pengempaan tablet. 

 

Memasukkan sejumlah massa granul 

kedalam mesin pengempa tablet. 

 

Hasil kempa tablet effervescent ekstrak 

daun pepaya dengan berat 2gram per 

tablet. 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Identifikasi Tanaman  
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Lampiran 7. Surat Keterangan Pembuatan Ekstrak 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Pembuatan Tablet Effervescent  
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